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Abstract
This research aims to describe the profile of pedagogical knowledge (PK) capabilities, content knowledge
(CK), and pedagogical content knowledge (PCK) of physics students who are conducting integrated field
recognition practices (PPLT). This research is qualitative descriptive research, where all data are collected
based on facts obtained in the field, so descriptive data were obtained from respondents who were selected.
The research subjects involved 6 physics education students who conducted PPLT at school as respondents.
The selected category is based on a cumulative achievement index. The selected respondents were 2 high
ability students, 2 medium students, and 2 low ability students. Data obtained through pedagogical
knowledge observation sheets, content knowledge tests, and pedagogical content knowledge observation
questionnaires. The data was taken from PPLT student learning compilation in schools. Based on the results
of research on the ability of PK, CK, and PCK PPLT physics education students obtained, that students who
have high PK and CK abilities have high PCK abilities, while students who have PK abilities and low CK
abilities also have high PCK abilities.

Keyword: pedagogical knowledge, content knowledge, pedagogical content knowledge.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan pengetahuan pedagogis (pedagogical
knowledge/PK), konten pengetahuan (content knowledge/CK) dan pengetahuan konten pedagogis
(pedagogical content knowledge/PCK) dari mahasiswa fisika yang sedang melakukan praktek
pengenalan lapangan terpadu (PPLT). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dimana
semua data dikumpulkan berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan, sehingga data deskriptif didapat dari
responden yang sudah dipilih. Subjek penelitian melibatkan 6 orang mahasiswa pendidikan fisika yang
melakukan PPLT di sekolah sebagai responden. Kategori seleksi didasarkan pada indeks prestasi kumulatif.
Responden terpilih adalah 2 mahasiswa berkemampuan tinggi, 2 mahasiswa sedang dan 2 mahasiswa
berkemampuan rendah. Data diperoleh melalui lembar observasi pengetahuan pedagogis, tes pengetahuan
konten, dan kuesioner observasi pengetahuan konten pedagogis. Data diambil dari kompilasi pembelajaran
mahasiswa PPLT di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan PK, CK, dan PCK PPLT
mahasiswa pendidikan fisika diperoleh, bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan PK dan CK tinggi
memiliki kemampuan PCK yang tinggi, sedangkan mahasiswa yang memiliki kemampuan PK dan
kemampuan CK rendah ternyata juga memiliki kemampuan PCK yang tinggi.

Kata Kunci : pengetahuan pedagogis, konten pengetahuan, pengetahuan konten pedagogis.

Pendahuluan

Kemampuan content knowledge (CK)
merupakan kemampuan  pengetahuan yang
harus dimiliki seseorang tentang materi
pembelajaran yang harus dipelajari atau
diajarkan. Pengetahuan mencakup tentang
konsep, teori, gagasan, pengetahuan bukti serta
praktek-praktek dan pendekatan untuk
mengembangkan pengetahuan dan meng-
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
(Shulman, 1987).

Kemampuan pedagogical knowledge
(PK), merupakan pengetahuan tentang teori
kognitif, sosial, dan perkembangan belajar
serta aktivitas siswa di dalam kelas. Koehler et
al. (2014) menyatakan bahwa kemampuan PK
merupakan kemampuan yang dimiliki guru
untuk kepentingan berbagai pelaksanaan,
strategi, dan metode dalam mendukung
pembelajaran siswa. Guru seharusnya
menguasai dan memahami secara mendalam
terhadap pedagogik yang diperlukan siswa

untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Seorang guru harus
memiliki pengetahuan yang memadai tentang
cara mengajar, cara mentransfer pengetahuan
berdasarkan tingkat kemampuan siswa dan
menyadari tingkat pengetahuan siswa (Batur &
Balci, 2013).

Aspek yang harus dikuasai guru dalam
proses pembelajaran yang berhubungan
dengan pedagogical content knowledge (PCK)
yaitu pengetahuan tentang strategi pem-
belajaran, pengetahuan materi, pengetahuan
komunikasi dengan siswa dan pengetahuan
penilaian dan evaluasi, pengetahuan tentang
siswa dan karakteristiknya, pengetahuan
tentang pengembangan kurikulum, serta
pengetahuan tentang pengembangan potensi
siswa (Usup Setiawan et al.,  2018).

Kemampuan pedagogical content
knowledge (PCK) merupakan sebuah kerangka
konseptual yang harus dikuasai guru dalam
proses pembelajaran yaitu konten, pedagogi
dan konten PCK, agar kegiatan pembelajaran
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berjalan efektif dan efisien (Evi Suryawati,
2014).

Melalui proses pembelajaran guru harus
mampu menyediakan situasi mengajar untuk
membantu pembelajar dalam mengerti konten
atas fakta ilmu pengetahuan (Putri Agustina,
2015). Kemampuan PCK merupakan
kemampuan pengetahuan guru yang ber-
hubungan dengan pedagogik, praktek
pembelajaran, perencanaan pembelajaran, serta
metode yang tepat untuk mengajarkan suatu
materi. Oleh karena itu, keseimbangan dari
pedagogical knowledge (PK) dan content
knowledge (CK) akan sangat diperlukan dalam
pemahaman tentang kemampuan PCK.

Shulman (1986) menyatakan perpaduan
PK dan CK diperlukan dalam mengajar, juga
diperlukan PCK yang bersumber dari guru
untuk menciptakan pembelajaran yang ber-
manfaat bagi siswa, sedangkan Muhamad
Imaduddin (2014) menyatakan bahwa guru
harus memiliki pengetahuan khusus yang
dimiliki oleh guru mengenai bagaimana
mengajarkan konten tertentu kepada siswa
dengan strategi yang mempu mengarahkan
menuju pemahaman.

Kemampuan PCK guru merepresentasi-
kan peleburan antara konten atau materi dan
pedagogik dalam suatu pemahaman bagaimana
topik-topik, masalah, atau isu-isu tertentu
diatur, disajikan, dan diadaptasikan pada minat
dan kemampuan peserta didik yang bervariasi
serta disajikan dalam pembelajaran (Indrawati
& Sutarto, 2016).

Kemampuan PCK guru merupakan
kemampuan mengemas materi tertentu agar
mudah diterima oleh siswa. Sholihah (2016)
menjelaskan seorang guru apabila memiliki
kemampuan PCK yang tinggi, maka guru
tersebut memiliki kemampuan menyusun
perangkat pembelajaran yang tinggi pula.
Perangkat pembelajaran yang dipersiapkan
guru sangat berperan langsung dalam
kemampuan PCK, karena dapat mem-
pengaruhi pendekatan dan metode pem-
belajaran di kelas. Guru yang profesional
adalah guru yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, bukan
hanya sekedar menguasai materi (Wati et al.,
2018).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan, maka perpaduan antara CK,
PK, dan PCK merupakan faktor yang sangat

penting diperhatikan dalam proses pem-
belajaran. Kemampuan CK yang terdiri dari
komponen konseptual, faktual, prosedural, dan
metakognitif. Kemampuan PK yang terdiri dari
komponen kemampuan performa siswa di
kelas, strategi pembelajaran, metode dan
teknik penilaian dalam pembelajaran,
miskonsepsi dan kesulitan belajar siswa,
kemampuan mengelola dan menguasai kelas,
dan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran. Kemampuan CK dan
PK akan dikaji hubungannya dengan
kemampuan PCK dalam setiap komponen
pada mahasiswa pendidikan fisika saat
melakukan praktek pengenalan lapangan
terpadu (PPLT). Praktek pengenalan lapangan
terpadu merupakan uji coba kemampuan
mahasiswa untuk mengajar pada sekolah
menengah. Mahasiswa sebagai calon guru
telah dibekali dengan kemampuan CK, PK,
dan PCK melalui beberapa mata kuliah yang
berhubungan dengan kemampuan sebagai
calon guru. Mahasiswa yang melakukan PPLT
perlu dianalisis kemampuannya dalam
menerapkan ilmu yang telah dipelajari melalui
perkuliahan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang meng-
gambarkan kemampuan PK, CK, dan PCK
mahasiswa fisika yang melaksanakan praktek
pengenalan lapangan terpadu (PPLT). Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
pendidikan fisika yang melakukan PPLT di
SMP Negeri dan MTs Negeri di Palu Barat
pada tahun akademik 2019/2020 yang
mengikuti pelaksanaan PPLT.

Responden dalam penelitian adalah
mahasiswa pendidikan fisika yang melaksana-
kan PPLT. Subjek penelitian dipilih 6 orang
sebagai responden berdasarkan kategori, yaitu
2 orang mahasiswa dalam kategori rendah, 2
orang dalam kategori sedang dan 2 orang
mahasiswa dalam kategori tinggi. Kategori ini
dipilih berdasarkan indeks prestasi kumulatif
mahasiswa.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
kualitatif yang diperoleh dari responden.
Instrumen penelitian seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komponen dan indikator instrumen penelitian

Komponen Indikator Jenis

Tes PK

1. Memiliki pengetahuan dalam menilai kinerja siswa di kelas
2. Menggunakan berbagai metode dan teknik penilaian
3. Menerapkan berbagai strategi pembelajaran
4. Miskonsepsi dan kesulitan belajar bagi siswa
5. Mampu mengelola dan menguasai kelas dengan baik
6. Tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran

35 soal
pilihan

Tes CK

1. Kemampuan faktual
2. Kemampuan konseptual
3. Kemampuan prosedural
4. Kemampuan metakognitif

4 soal essay

Tes PCK

1. Pengetahuan tentang strategi pembelajaran
2. Pengetahuan tentang materi pembelajaran dan bahan

pembelajaran
3. Komunikasi pengetahuan dengan siswa
4. Penilaian dan evaluasi pengetahuan
5. Pengetahuan tentang siswa dan karakteristik mereka
6. Pengetahuan tentang pengembangan kurikulum
7. Pengetahuan tentang pengembangan potensi siswa

formulir
kuesioner

Kemampuan PK responden dianalisis
dengan persentase rata-rata setiap indikator,
kemampuan CK responden dianalisis melalui
persentase rata-rata setiap indikator CK, dan
untuk kemampuan PCK dianalisis dengan
persentase rata-rata setiap indikator
kemampuan PCK. Selanjutnya persentase
kemampuan yang diperoleh diberikan
pengkategorian.

Hasil dan Pembahasan

Pengetahuan Pedagogis
Pengetahuan pedagogis (PK) fisika

mahasiswa praktek pengenalan lapangan
terpadu (PPLT) dianalisis berdasarkan masing-
masing indikator. Data kemampuan PK
mahasiswa fisika PPLT dapat dilihat pada
Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
tentang persentase rata-rata pada indikator PK
yang berada pada kategori sedang. Hasil ini
tentang PK mahasiswa yang melakukan
praktik lapangan untuk mengajar di SMP
Negeri dan MTs sebagai kandidat guru fisika,
dapat menggunakan pengetahuan pedagogis
dalam pembelajaran, terutama dalam
mendukung penggunaan metode dan teknik

penentuan yang bervariasi. Pengetahuan
pedagogis digunakan juga untuk menghadapi
kesulitan belajar bagi yang masih memiliki
kesulitan dalam memperhatikan kesalah
pahaman dan kesulitan belajar siswa. Selain itu
juga untuk membahas hubungan antara
kesesuaian materi dengan pemilihan strategi
yang tepat dalam proses pembelajaran. Hal ini
karena, sebelum pembelajaran terlebih dahulu
telah mengoptimalkan strategi yang digunakan
dalam proses pembelajaran sesuai rencana
pembelajaran yang telah dirancang sebelum-
nya. Akan tetapi di kelas keperawatan hasilnya
masih rendah, saat proses belajar mengajar
hanya pada materi yang ada, sesuai dengan
waktu yang tersedia, tanpa memperhatikan
aktivitas siswa. Hasil ini bertentangan dengan
hasil penelitian Sukaesih et al. (2017) yang
dilakukan pada Guru Biologi yang melakukan
microteaching mahasiswa jurusan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam UNS yang
memperoleh hasil 77% dari calon guru telah
mengubah kesulitan dalam mengelola kelas
secara efektif.

Pengetahuan Konten
Kemampuan kandidat terhadap

pengetahuan konten (CK) untuk guru fisika



Muslimin Profil Kemampuan Pedagogical Content… 13

Tabel 2. PK mahasiswa PPLT fisika untuk setiap indikator

Kemampuan Indikator Soal Rerata
(%)

Kategori

Pedagogical
Knowledge

1. Memiliki pengetahuan dalam melakukan
penilaian terhadap performa siswa di kelas

56,0 Sedang

2. Menggunakan metode dan teknik penilaian
yang bervariasi

79,0 Tinggi

3. Menerapkan strategi pembelajaran yang
bervariasi

35,0
Sangat
rendah

4. Menyadari kemungkinan miskonsepsi dan
kesulitan belajar pada siswa

37,0 Rendah

5. Mampu mengelola dan menguasai kelas
dengan baik

42,0 Rendah

6. Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran

65,0 Tinggi

Tabel 3 . CK mahasiswa PPLT fisika untuk setiap indikator

Kemampuan Indikator Soal Rerata
(%) Kategori

Content
Knowledge

1. Kemampuan Faktual 65,0 Tinggi

2. Kemampuan Konseptual 67,0 Tinggi

3. Kemampuan Procedural 45,0 Rendah

4. Kemampuan
Metakognitif

22,0 Sangat rendah

yang diukur dengan bentuk hasil yang
memenuhi empat dimensi pengetahuan adalah
faktual, konseptual, prosedural, dan meta-
kognitif. Tes ini dibuat dari dua jenis
berdasarkan materi pelajaran yang disampai-
kan oleh calon guru fisika saat praktik
mengajar. Kemampuan CK mahasiswa
kandidat guru fisika dianalisis untuk setiap
indikator. Data kemampuan CK untuk setiap
indikator dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa
rerata keseluruhan kemampuan CK berada
dalam kategori sedang, sebab sebaran kategori
indikatornya dari sangat rendah, rendah, dan
tinggi. Kemampuan tertinggi CK PPLT
mahasiswa kandidat guru fisika adalah
kemampuan faktual dan konseptual. Hal ini
terjadi karena selama proses pembelajaran
terkadang mahasiswa melakukan pembelajaran
konseptual dengan menggunakan lingkungan
sekolah sebagai media pembelajaran dan
menggunakan animasi sebagai laboratorium
virtual untuk menghubungkan antara teori dan
kenyataan, sehingga mudah dijelaskan. Sejalan

dengan hasil penelitian yang diperoleh
Suryawati et al. (2014) yang dilakukan pada
guru Biologi di SMA Negeri Pekanbaru,
menunjukkan bahwa kemampuan mengguna-
kan media komputer dapat meningkatkan
kemampuan CK mahasiswa yang berada
dalam kategori baik. Sedangkan kemampuan
metakognisi masih rendah, karena responden
yang mengajar di sekolah tempat penelitian,
masih memiliki kemampuan akademik yang
belum maksimal.

Pengetahuan Konten Pedagogis
Kemampuan pengetahuan konten

pedagogis mahasiswa diukur menggunakan 38
item berbentuk kuesioner. Kemampuan PCK
untuk setiap indikator dapat dilihat pada Tabel
4. Hasilnya menunjukkan bahwa persentase
rerata secara keseluruhan untuk indikator PCK
adalah 70,6% dengan kategori tinggi. Indikator
PCK tertinggi dalam pengetahuan komunikasi
dengan siswa, terutama dalam sub-indikator,
memberikan dan menjelaskan contoh yang
mengandung konsep, yang diajarkan meng-
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Tabel 4. PCK mahasiswa PPLT fisika untuk setiap indikator

Kemampuan Indikator Pembelajaran Rerata
(%) Kategori

Pedagogical
Content
Knowledge

1. Pengetahuan tentang strategi
pembelajaran

70,7 Tinggi

2. Pengetahuan materi pelajaran dan
pembelajaran yang mendidik

71,2 Tinggi

3. Pengetahuan komunikasi dengan siswa 74,3 Tinggi

4. Pengetahuan penilaian dan evaluasi 64,2 Tinggi

5. Pengetahuan tentang siswa dan
karakteristiknya

68,0 Tinggi

6. Pengetahuan tentang pengembangan
kurikulum

74,3 Tinggi

7. Pengetahuan tentang pengembangan
potensi siswa

71,4 Tinggi

gunakan bahasa tertulis. Dengan bantuan
animasi sebagai laboratorium virtual yang baik
dan benar serta menunjukkan sikap terbuka
terhadap siswa dengan respons yang
kategorinya tinggi. Selanjunya indikator PCK
dengan persentase rata-rata terendah adalah
kemampuan penilaian dan evaluasi 64,2%,
terutama yang terendah dalam sub-indikator,
memberikan penjelasan tentang kesalah-
pahaman dan kesulitan serta kesalahan yang
dibuat oleh siswa dalam menyelesaikan tugas
atau pertanyaan yang diberikan oleh guru, baik
langsung atau tidak langsung, memberikan
penjelasan tertulis, menstabilkan jawaban yang
tidak pasti, atau mengarahkan pendapat siswa
ketika siswa mengerjakan tugas mereka dan
memberikan penjelasan yang menguatkan
untuk prosedur yang jelas.

Ketika jawaban dari siswa salah atau
salah, responden tidak menjelaskan di mana
siswa berada saat menjawab pertanyaan pada
lembar kerja siswa. Beberapa responden masih
tidak dapat mengarahkan pendapat siswa
ketika siswa sedang mengerjakan tugas. Dari
beberapa konsep yang dibahas dalam
kelompok, hanya beberapa konsep yang
diberikan penjelasan tentang penguatan oleh
responden, meskipun konsep yang tidak
dijelaskan lagi adalah salah satu poin dalam
tujuan pembelajaran yang dirancang oleh
responden. Hubungan antara kemampuan PK,

CK dan PCK calon siswa guru fisika dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
semua responden yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang dan rendah dengan kemampuan
PK dan CK yang berbeda, cenderung tidak
memiliki pengaruh dalam meningkatkan PCK,
sebagaimana terlihat pada semua responden.
Responden kedua menerima skor terendah
untuk PK dan CK dan mengakibatkan PCK
yang berada dalam kategori tinggi. Hal ini,
karena kemampuan prosedur yang tinggi dan
komponen metakognitif. Indikator pencapaian
dua responden dalam menjawab tes
kemampuan PK salah satunya adalah dengan
menggunakan berbagai metode dan teknik
penilaian serta mengambil tindakan reflektif
terhadap kesulitan belajar siswa, sehingga
siswa dapat melakukan komponen prosedur
dan metakognitif walaupun komponen faktual
dan konseptual juga berpengaruh.

Hasil wawancara dengan responden
kedua, ternyata responden kedua telah
memahami konsep perkembangan sosial-
emosional. Selain itu, juga telah dilakukan
wawancara terkait dengan kemampuan CK
responden dua, terutama pada konsep yang
diajarkan, dimana responden mengerti konsep
dengan menjawab benar dan memberikan
alasan yang tepat selama wawancara.
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Tabel 5. Hubungan antara PK, CK dan PCK mahasiswa PPLT

No. Nama
Pedagogical
Knowledge (PK)

Content
Knowledge (CK)

Pedagogical Content
Knowledge (PCK)

1 Responden 1 47 48 69
2 Responden 2 39 37 63
3 Responden 3 64 45 74
4 Responden 4 54 46 71
5 Responden 5 62 64 75
6 Responden 6 48 59 69

Hasil analisis yang telah diuraikan
menunjukkan bahwa indikator PCK yang
dicapai adalah menjelaskan pentingnya
memahami konsep materi dalam pendidikan
atau dalam kehidupan nyata, memotivasi siswa
untuk memahami konsep melakukan media
virtual untuk mengarahkan pengetahuan
tentang konsep, memilih dan menjelaskan
komponen penting dan konsep yang
mendasarinya. Dengan demikian mereka
mudah dipahami oleh siswa, memodelkan
konsep materi dalam bentuk media pem-
belajaran, alat bantu mengajar, menjelaskan
materi secara sistematis, mengarahkan siswa
untuk berpikir tentang konsep, memberikan
motivasi kepada siswa. Sehingga timbal balik
muncul dalam kegiatan belajar, memberi, dan
menjelaskan contoh yang mengandung konsep
yang tercerminkan ketika siswa mengalami
kesalahpahaman dan kesulitan dalam
memecahkan masalah yang dihadapi.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kemampuan PK, CK dan PCK pada
pelaksanaan praktek pengenalan lapangan
terpadu (PPLT) mahasiswa fisika, diperoleh
bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan
PK dan CK tinggi akan memiliki kemampuan
PCK yang tinggi. Demikian juga terhadap
mahasiswa yang memiliki kemampuan PK dan
kemampuan CK rendah memiliki kemampuan
PCK yang tinggi pula.

Penelitian tentang PCK dapat dilanjutkan
dengan menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi kemampuan kognitif peserta
PPLT, yang tidak dilakukan dalam penelitian
ini. Dengan demikian akan diketahui variabel

dominan yang paling mempengaruhi
kemampuan kognitif peserta.
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